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Objectives: This study aims to investigate the influence of understanding,
awareness, service quality, sanctions, and tax socialization on individual taxpayer
compliance, with a primary focus on understanding the impact of each of these
factors on the level of individual tax compliance.

Methods: This study utilized multiple linear regression analysis. Primary data was
collected from 97 respondents who are taxpayers in a certain area.

Results: The analysis shows that Understanding and Awareness have a significant
influence on taxpayer compliance, while Service Quality and Sanctions have no
significant effect. Tax socialization also has a significant influence on taxpayer
compliance.

Novelty: This study adds new insights into the factors that influence individual tax
compliance, highlights the importance of Understanding and Awareness, and
identifies the limited influence of Service Quality and Sanctions.

Practical Implications: This study emphasizes the importance of education and
socialization to improve tax compliance. These results can assist the government and
related institutions in designing more effective policies to increase state tax revenue.
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Metode: Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Data primer
dikumpulkan dari 97 responden yang merupakan wajib pajak di suatu wilayah
tertentu.
Hasil: Analisis menunjukkan bahwa Pemahaman dan Kesadaran memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan Kualitas Pelayanan dan
Sanksi tidak berpengaruh signifikan. Sosialisasi Pajak juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kebaruan: Penelitian ini menambah wawasan baru mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan pajak individu, menyoroti pentingnya Pemahaman dan
Kesadaran, serta mengidentifikasi keterbatasan pengaruh Kualitas Pelayanan dan
Sanksi.
Implikasi Praktis: Penelitian ini menekankan pentingnya edukasi dan sosialisasi
untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Hasil ini dapat membantu pemerintah dan
lembaga terkait dalam merancang kebijakan yang lebih efektif guna meningkatkan
penerimaan pajak negara.
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1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara berkembang harus mampu
bersaing dengan negara lain melalui pembangunan

nasional yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
rakyat (Debrah, McGovern, and Budhwar 2000;
Indrawati and Kuncoro 2021). Penerimaan utama
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dalam pembiayaan pembangunan dan belanja negara
masih sangat mengandalkan sektor pajak (Shen,
Yang, and Zanna 2018). Pajak, menurut Pasal 1 UU
No. 28 Tahun 2007, adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
berdasarkan undang-undang, yang tidak memberikan
imbalan langsung tetapi digunakan untuk keperluan
negara demi kemakmuran rakyat (Anggia 2019).
Pajak berfungsi sebagai sumber dana untuk
pembiayaan pemerintah (budgeter) dan sebagai alat
untuk melaksanakan kebijakan sosial dan ekonomi
(regulerend) (Syahyu 2023).

Isu terkini menunjukkan bahwa pembangunan
nasional di Indonesia, yang dilaksanakan oleh
pemerintah dan masyarakat, memerlukan dana yang
cukup besar (Talitha, Firman, and Hudalah 2020).
Salah satu cara memperoleh dana tersebut adalah
melalui pajak, yang mencerminkan peran serta wajib
pajak dalam membiayai negara dan pembangunan
nasional (Musimenta et al. 2019; Suharno, Pambudi,
and Harjanto 2020). Pajak juga diharapkan
mengurangi ketergantungan negara terhadap utang
luar negeri dan menggali potensi dalam negeri,
terutama ketika sumber daya alam seperti minyak
bumi sudah tidak dapat diandalkan (Boadway 2023;
Buur 2022). Penerimaan dari pajak memiliki umur
yang tidak terbatas dan akan terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk (Breyer and Lorenz
2021).

Menurut teori perpajakan, sistem pemungutan
pajak di Indonesia menggunakan Self Assessment
System, di mana setiap wajib pajak bertanggung
jawab sepenuhnya terhadap kewajiban membayar,
melapor, dan memberitahukan pajak yang terutang
kepada pemerintah sesuai dengan undang-undang
yang berlaku (Prastiwi and Diamastuti 2023). Wajib
pajak adalah orang pribadi atau badan yang memiliki
hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan (Setyowati
et al. 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
beragam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Beberapa
penelitian  menemukan  bahwa  pemahaman,
kesadaran, kualitas pelayanan, sanksi, dan sosialisasi
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak (Faizin and Ruhana 2016; Johny and
Widyana Dewi 2017; Nugraheni 2015; Pratama
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2023). Namun, penelitian lain menunjukkan hasil
yang bertentangan, terutama mengenai pengaruh
kualitas pelayanan dan sanksi terhadap kepatuhan
wajib pajak (Awaloedin 2024; Darmawan, Program,
and Sari 2023; Daur, Kusumawardani, and Muchtar
2024). Hal ini menunjukkan urgensi penelitian lebih
lanjut untuk mengklarifikasi dan memperdalam
pemahaman mengenai faktor-faktor tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh pemahaman, kesadaran, kualitas pelayanan,
sanksi, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KPP Candisari
Semarang. Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat praktis bagi peningkatan kepatuhan pajak
melalui pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Implikasi praktis dari
penelitian ini dapat membantu Direktorat Jenderal
Pajak dalam merumuskan kebijakan yang lebih
efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2. Tinjauan Kritis

Teori Atribusi, pertama kali diperkenalkan oleh Fritz
Heider pada tahun 1958 dan dikembangkan oleh
Harold Kelley pada tahun 1972, menjelaskan proses
pembentukan  kesan berdasarkan  pengamatan
perilaku sosial yang dipengaruhi oleh faktor
situasional dan personal (Nugraheni 2015). Atribusi
ini menggambarkan kecenderungan manusia untuk
menjelaskan perilaku orang lain melalui faktor
eksternal seperti lingkungan atau internal seperti
kesadaran diri. Teori ini relevan dalam penelitian
mengenai kepatuhan wajib pajak karena mampu
menjelaskan bagaimana persepsi individu terhadap
instansi perpajakan, baik dari pengamatan pribadi

maupun  lingkungan  sekitar, mempengaruhi
keputusan mereka untuk mematuhi kewajiban pajak
(Nugraheni ~ 2015).  Teori  Agensi, yang

mengasumsikan bahwa individu terdorong oleh
kepentingan pribadi, menciptakan konflik antara
principal (pemerintah) dan agent (wajib pajak) (Kiser
1999). Dalam hubungan ini, principal memberikan
wewenang kepada agent untuk membuat keputusan
terbaik bagi mereka. Masalah muncul ketika wajib
pajak menunjukkan perilaku oportunistik yang
bertentangan dengan kepentingan pemerintah,
menjelaskan dinamika dan konflik kepentingan yang
mempengaruhi kepatuhan perpajakan (Sastrodiharjo,
Mukti, and Mukti 2024).
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Pemahaman dan kesadaran wajib pajak terhadap
peraturan  perpajakan  sangat mempengaruhi
kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban
perpajakan (Abdu and Adem 2023). Pemahaman ini
melibatkan proses belajar dan memahami informasi
terkait pajak yang menjadi dasar bagi tindakan dan
keputusan wajib pajak. Kesadaran perpajakan, yang
mencakup pengetahuan dan pemahaman tentang
kewajiban  perpajakan serta kerelaan untuk
memenuhinya, sangat penting untuk meningkatkan
kepatuhan dan pendapatan negara (Yulsiati, dalam
Tulenan et al., 2017). Kualitas pelayanan pajak yang
baik dari Direktorat Jenderal Pajak, yang dilakukan
dengan sopan, cepat, dan responsif, dapat mendukung
kepatuhan wajib pajak (Direktorat Jenderal Pajak,
2011). Sanksi pajak, yang berfungsi sebagai jaminan
kepatuhan, termasuk sanksi administrasi dan pidana
untuk pelanggaran peraturan perpajakan, juga penting
untuk  mendorong  kepatuhan  wajib  pajak
(Mardiasmo, dalam Pusparini, 2013). Selain itu,
sosialisasi pajak oleh Dirjen Pajak melalui berbagai
media, lomba, dan seminar bertujuan untuk
meningkatkan ~ pengetahuan  dan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pajak, sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan dan penerimaan pajak
(Fernando dan Arisman, 2012).

Pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan dalam memenuhi
kewajiban  perpajakannya.  Nugraheni  (2015)
menyatakan bahwa pemahaman berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Untuk
meningkatkan penerimaan pajak, terutama dari dalam
negeri, pemerintah melakukan reformasi besar-
besaran di bidang perpajakan (Tax Reform) pada
tahun 1983. Reformasi ini mengubah sistem
pemungutan pajak dari official assessment system, di
mana tanggung jawab terletak pada petugas pajak
(fiskus), menjadi self-assessment system. Dalam self-
assessment system, wajib pajak diberi kepercayaan
untuk mendaftarkan diri, menghitung, menyetorkan,
dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang sesuai
dengan Kketentuan peraturan perundang-undangan
pajak (Supriyono 2021). Menurut Mohdali, Isa, and
Yusoff (2014),perubahan sikap (kesadaran) wajib
pajak untuk membayar pajak secara sukarela
(voluntary compliance) masih kurang. Kekurangan
ini  seringkali  disebabkan oleh  kurangnya
pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan itu
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sendiri. Nugraheni (2015) menyatakan bahwa pajak
merupakan suatu pengetahuan yang harus dimiliki
oleh setiap wajib pajak maupun aparatur pajak. Jika
setiap wajib pajak memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang memadai tentang peraturan
perpajakan, mereka akan secara sadar patuh dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik dan
benar. Nugraheni (2015) menegaskan bahwa
pemahaman berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, sementara Johny and Widyana
Dewi (2017) menyatakan sebaliknya.

Penerapan self-assessment system meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
Sistem ini  mendorong partisipasi aktif dari
masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan
mereka (Bush and Maltby 2004). Namun, pada
kenyataannya, belum semua potensi pajak dapat
terpenuhi. Banyak wajib pajak yang masih belum
memiliki kesadaran akan pentingnya pemenuhan
kewajiban perpajakan, baik bagi negara maupun bagi
mereka sendiri sebagai warga negara yang baik
(Johny and Widyana Dewi 2017). Kesadaran wajib
pajak adalah kondisi di mana wajib pajak
mengetahui, mengakui, menghargai, dan menaati
ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki
kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi
kewajiban pajaknya (Tanilasari 2017). Penelitian
Nugraheni (2015) menunjukkan bahwa kesadaran
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Faizin, Kertahadi, dan Ruhana (2016) juga
menyatakan bahwa kesadaran berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal yang sama
ditemukan oleh Subarkah, (Johny and Widyana Dewi
2017), serta (Tanilasari 2017), yang menyatakan
bahwa kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. (Sabet et al. 2020) juga
mendukung temuan ini.

Pelayanan dalam konteks perpajakan adalah cara
petugas pajak membantu wajib pajak mengurus atau
menyiapkan segala  keperluan  perpajakannya
(Tanilasari 2017). Namun, banyak wajib pajak
memiliki persepsi negatif terhadap aparat pajak
karena rendahnya kualitas pelayanan yang diterima.
Hambatan yang sering ditemui meliputi petugas yang
lambat, tidak ramah, prosedur yang berbelit-belit,
waktu tunggu yang lama, serta fasilitas kantor yang
kurang nyaman dan memadai. Hal ini menyebabkan
keluhan dan ketidakpuasan, yang pada akhirnya dapat
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menurunkan  kepatuhan  wajib pajak  dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan mereka (Sabet
et al. 2020).

Kualitas pelayanan yang baik meningkatkan
persepsi positif wajib pajak terhadap layanan yang
diberikan dan memberikan kenyamanan bagi mereka.
Pelayanan yang baik terbukti dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak (Sabet et al. 2020). Penelitian
oleh (Nugraheni 2015), Johny and Widyana Dewi
(2017), menemukan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Tanilasai dan Tanilasari (2017) juga
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Namun, Tulenam, Sondakh, dan Pinatik (2017)
menemukan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Menurut Mardiasmo (dalam Tulenan, Sondakh,
dan Pinatik, 2017), sanksi perpajakan berperan
sebagai jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan akan diikuti atau
dipatuhi oleh wajib pajak. Ada dua jenis sanksi yang
dikenal dalam undang-undang perpajakan, yaitu
sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi
administrasi berupa pembayaran kerugian kepada
negara dalam bentuk bunga dan kenaikan, sementara
sanksi pidana merupakan alat terakhir untuk
memastikan kepatuhan terhadap norma perpajakan.
Penelitian oleh Nugraheni (2015) serta Subarkah,
Widyana, dan Dewi (2017) menemukan bahwa
sanksi memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Namun, penelitian oleh (Sabet et
al. 2020) menunjukkan bahwa sanksi tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Fernando dan Arisman (2017) juga
menemukan bahwa sanksi tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Sosialisasi pajak merupakan usaha yang dilakukan
Direktorat Jenderal Pajak untuk menyebarkan
informasi terkait peraturan dan kegiatan perpajakan
kepada masyarakat umum, termasuk wajib pajak,
baik individu maupun badan usaha (Magsudi 2021).
Fernando (2018) mendefinisikan sosialisasi sebagai
upaya penyampaian informasi oleh individu atau
organisasi. Penelitian oleh Faizin, Kertahadi, dan
Ruhana (2016) menunjukkan bahwa sosialisasi pajak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
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orang pribadi. Hasil penelitian Fernando (2018) juga
menemukan bahwa sosialisasi pajak memengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

H1: Diduga pemahaman berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

H2: Diduga kesadaran berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
H3: Diduga kualitas pelayanan berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

H4: Diduga sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

H5: Diduga sosialisasi pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

3. Metode

Metode analisis deskriptif digunakan  untuk
menganalisis data tanpa menggunakan perhitungan
angka, melainkan  dengan  membandingkan
perbandingan yang relevan dengan responden. Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi
dan penyebaran kuesioner kepada wajib pajak orang
pribadi di KPP Candisari Semarang, dengan
menggunakan metode non-probability sampling. Dari
100 kuesioner yang disebar, 97 kuesioner berhasil
dikumpulkan kembali dan memenuhi syarat untuk
diolah, menghasilkan tingkat respons sebesar 97%.
Kemudian, karakteristik responden seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan
lama menjadi wajib pajak diolah menggunakan
program Excel Statistic Analysis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak
58% adalah laki-laki dan 42% adalah perempuan.
Usia responden berkisar antara 20 hingga 50 tahun,
dengan mayoritas berusia 20-30 tahun (47%).
Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir
tingkat S1 (62%) dan mayoritas juga bekerja sebagai
pedagang (60%). Selain itu, sebagian besar responden
(71%) telah menjadi wajib pajak selama kurang dari
5 tahun.

Variabel bebas, atau variabel independen, dalam
suatu penelitian, mempengaruhi atau menjadi
penyebab perubahan pada variabel terikat, atau
variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel
bebas terdiri dari beberapa faktor yang secara teoritis
dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.
Misalnya, pemahaman yang baik tentang kewajiban
perpajakan dapat mendorong kesadaran wajib pajak
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untuk memenuhi kewajiban pajaknya dengan tepat.
Referensi dari Rajif (2012) menjelaskan bahwa
pemahaman wajib pajak tentang pengisian Surat
Pemberitahuan (SPT), perhitungan pajak, penyetoran
pajak, dan pelaporan pajak secara benar dapat
meningkatkan kepatuhan mereka. Sementara itu,
kesadaran wajib pajak juga dinyatakan berpengaruh
terhadap kepatuhan mereka, seperti yang dijelaskan
oleh Nurmantu (dalam Faizin, Kertahadi, dan
Ruhana, 2016). Kesadaran akan pentingnya
mematuhi  ketentuan hukum perpajakan dapat
mendorong wajib pajak untuk melaksanakan
kewajiban perpajakannya dengan lebih baik. Kualitas
pelayanan dari pihak fiskus pajak juga dapat
memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.
Nugraheni dan Purwanto (2015) menemukan bahwa
pelayanan pajak yang baik dapat meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Fiskus pajak
yang ramah, adil, dan efisien dalam memberikan
pelayanan dapat mendorong wajib pajak untuk patuh
terhadap  kewajiban  perpajakannya.  Sanksi
perpajakan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Mardiasmo
(dalam Tulenan, Sondakh, dan Pinatik, 2017)
menjelaskan bahwa sanksi administrasi dan sanksi
pidana dapat menjadi alat pencegah agar wajib pajak
mematuhi ketentuan perpajakan. Adanya
konsekuensi yang jelas bagi pelanggaran peraturan
perpajakan dapat mendorong wajib pajak untuk lebih
patuh. Terakhir, sosialisasi pajak juga merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Fernando dan Arisman (2013) menyatakan
bahwa sosialisasi perpajakan yang efektif dapat
meningkatkan  partisipasi  masyarakat  dalam
memenuhi  kewajiban perpajakannya. Melalui
sosialisasi, wajib pajak dapat lebih memahami
pentingnya kewajiban perpajakan dan
konsekuensinya jika tidak dipatuhi. Dengan
demikian, variabel bebas yang terdiri dari
pemahaman, kesadaran, kualitas pelayanan, sanksi,
dan sosialisasi pajak dapat mempengaruhi variabel
terikat, yaitu tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Penelitian ini menggunakan metode analisis yang
mencakup analisis deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas, serta uji asumsi Kklasik. Pendekatan ini
telah  terbukti  efektif dalam  mengevaluasi
karakteristik variabel penelitian dan memastikan
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keandalan serta validitas data yang digunakan.
Analisis deskriptif memberikan gambaran yang jelas
tentang karakteristik responden dan lokasi penelitian.
Hal ini didukung oleh Sugiyono (2014), yang
menyatakan bahwa analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul
tanpa membuat kesimpulan umum. Uji validitas
dilakukan untuk menilai keabsahan kuesioner.
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa uji validitas
membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel
untuk menentukan kevalidan  kuesioner.  Uji
reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi atau
keandalan kuesioner. Ghozali (2011) menyatakan
bahwa suatu kuesioner dianggap handal jika jawaban
responden konsisten dari waktu ke waktu, yang dapat
diukur menggunakan uji Cronbach Alpha. Uji asumsi
klasik, seperti uji normalitas, uji multikolinieritas,
dan uji  heteroskedastisitas, penting  untuk
memastikan bahwa data yang digunakan memenubhi
asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi.
Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa asumsi Kklasik
ini mencakup distribusi normal, tidak adanya
multikolinieritas, dan homoskedastisitas data. Hasil
analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menguji  hipotesis penelitian tentang pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
Analisis ini didukung oleh Sugiyono (2013), yang
menjelaskan bahwa regresi linier berganda digunakan
untuk  memprediksi perubahan nilai variabel
dependen sebagai respons terhadap perubahan
variabel independent;

Y = b1X1 + b2X2 + b3 X3 + b4X4 + b5X5 +
£ (1)
Y = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

B1 = Koefisien Regresi Pemahaman

B2 =Koefisien Regresi Kesadaran

B3 = Koefisien Regresi Kualitas Pelayanan

B4= Koefisien Regresi Sanksi

B5= Koefisien Regresi Sosialisasi Pajak

€ =Variabel Erro

Uji Regresi Secara Parsial mengevaluasi dampak
individu dari setiap variabel independen terhadap
variabel dependen dengan membandingkan t hitung
dan probabilitasnya terhadap nilai kritis. Jika t hitung
lebih besar dari t tabel dan probabilitas kurang dari
0,05, maka hipotesis diterima, menunjukkan
pengaruh signifikan dari variabel independen. Uji
Regresi Secara Simultan menilai pengaruh gabungan
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dari semua variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menggunakan nilai F hitung dan
probabilitasnya. Jika F hitung melebihi nilai kritis dan
probabilitas kurang dari 0,05, maka hipotesis
diterima, menandakan pengaruh bersama yang
signifikan. Analisis Koefisien Determinasi mengukur
seberapa baik model mampu menjelaskan variasi
dalam variabel dependen, di mana nilai yang lebih
besar menunjukkan penjelasan yang lebih baik.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari total 97
data pengamatan, variabel Kesadaran memiliki nilai rata-
rata tertinggi, vyaitu 17,2474, sedangkan variabel
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi memiliki nilai rata-
rata terendah, yaitu 16,2165. Standar deviasi tertinggi
terdapat pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi, dengan nilai 2,51341, sementara standar deviasi
terendah terdapat pada variabel Pemahaman, dengan nilai
1,67359. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesadaran memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
respons variabel dependen, sedangkan pemahaman
cenderung stabil dengan variabilitas yang lebih rendah.

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
melihat nilai Corrected Item Total Correlation (r-hitung)
terhadap nilai r-tabel. Dengan jumlah sampel (n) sebanyak
97 responden dan derajat kebebasan (df) sebesar 95, nilai
r-tabel yang digunakan adalah 0,199 dengan tingkat
signifikansi o = 0,05. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa semua item pernyataan memiliki nilai koefisien
korelasi (r-hitung) yang positif dan lebih besar dari r-tabel.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh valid dan dapat digunakan untuk pengujian lebih
lanjut.

Uji reliabilitas data dilakukan menggunakan metode
Alpha Cronbach, di mana instrumen dianggap reliabel jika
memiliki koefisien reliabilitas (Cronbach's Alpha) sebesar
0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel adalah
lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel
transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan dana desa
dianggap handal dan dapat dipercaya sebagai alat ukur
variabel tersebut.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
model regresi memenuhi tiga asumsi penting: normalitas,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas
dilakukan  dengan  menguji  distribusi  residual
menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov test.
Hasil awal menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi
normal, namun setelah dilakukan transformasi dengan
metode variance, distribusi residual menjadi normal. Hal
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ini diperkuat dengan hasil uji statistik dan grafik normal
probability plot yang menunjukkan penyebaran data
mengikuti garis diagonal. Uji multikolinieritas dilakukan
untuk memeriksa korelasi antar variabel independen
menggunakan tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah
10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat scatterplot
dan uji Glejser. Hasilnya menunjukkan tidak adanya
heteroskedastisitas dalam model regresi, karena variabel
independen tidak signifikan dalam memprediksi nilai
residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi klasik.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Variabel pemahaman (X1)
memiliki koefisien regresi sebesar -0,134 (p < 0,05) dan
kesadaran (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,353 (p
< 0,05), yang keduanya menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman dan kesadaran akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Di sisi lain, variabel kualitas
pelayanan (X3) dan sosialisasi pajak (X5) memiliki
koefisien regresi masing-masing sebesar -0,033 dan -0,097
(p < 0,05), menunjukkan pengaruh yang signifikan juga,
tetapi dalam arah yang berlawanan. Artinya, peningkatan
kualitas pelayanan dan sosialisasi pajak akan menurunkan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun, variabel
sanksi (X4) tidak memiliki pengaruh signifikan (p > 0,05)
terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, hasil ini
menunjukkan bahwa pemahaman, kesadaran, kualitas
pelayanan, dan sosialisasi pajak memiliki peran penting
dalam meningkatkan atau menurunkan tingkat kepatuhan
pajak wajib pajak orang pribadi, sedangkan pengaruh
sanksi terhadap kepatuhan pajak tidak terbukti secara
signifikan dalam konteks penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai
Adjusted R Square pada model regresi linier berganda
adalah 0,577. Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 57,7%
dari variasi dalam kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan
dalam model ini, yaitu pemahaman, kesadaran, kualitas
pelayanan, sanksi, dan sosialisasi pajak. Sisanya, sebesar
42,3%, mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan demikian,
hasil ini menunjukkan bahwa model regresi ini dapat
memberikan gambaran yang cukup baik tentang faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, meskipun masih ada faktor-faktor lain yang
perlu dipertimbangkan dalam analisis lebih lanjut.
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Berdasarkan hasil uji F untuk uji simultan, didapatkan
nilai F hitung sebesar 27,204 dengan tingkat signifikansi
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh secara signifikan dari variabel
pemahaman, kesadaran, kualitas pelayanan, sanksi, dan
sosialisasi pajak secara bersama-sama terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Nilai F hitung yang lebih besar
dari nilai F tabel (3,09) menegaskan bahwa model regresi
secara simultan memiliki kekuatan yang signifikan dalam
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Dengan
demikian, hasil ini mendukung hipotesis bahwa semua
variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen dalam model regresi ini.

Hasil uji t dilakukan untuk menilai pengaruh parsial
dari variabel pemahaman, kesadaran, kualitas pelayanan,
sanksi, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Nilai t hitung untuk masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel 4.12. Dalam uji ini,
digunakan tingkat signifikansi o = 0,05 dengan uji dua sisi,
sehingga nilai t tabel adalah 1,985 dengan derajat
kebebasan sebesar 94. Variabel Pemahaman (X1) dan
Kesadaran (X2) menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kepatuhan pajak, dengan nilai t hitung masing-
masing sebesar 2,485 dan 3,787, yang lebih besar dari t
tabel dan signifikansi kurang dari 0,05. Namun, variabel
Kualitas Pelayanan (X3) dan Sanksi (X4) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai t hitung di
bawah t tabel dan signifikansi di atas 0,05. Sebaliknya,
variabel Sosialisasi Pajak (X5) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan pajak, dengan nilai t hitung
sebesar 3,790, yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi
kurang dari 0,05. Dengan demikian, temuan dari uji t
menunjukkan bahwa pemahaman, kesadaran, dan
sosialisasi pajak secara signifikan mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sementara kualitas
pelayanan dan sanksi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak orang pribadi melalui analisis regresi linier
berganda. Pemahaman (X1) dan kesadaran (X2) terbukti
secara signifikan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak,
dengan nilai t hitung masing-masing sebesar 2,485 dan
3,787, serta signifikansi kurang dari 0,05. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti
pentingnya pemahaman dan kesadaran sebagai determinan
utama dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak
(Nugraheni & Purwanto, 2015; Faizin et al., 2016). Di sisi
lain, kualitas pelayanan (X3) dan sanksi (X4) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak, sesuai dengan temuan sebelumnya yang
menunjukkan variasi dalam dampak faktor-faktor ini
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terhadap kepatuhan (Amran 2018; Wijayanti and Subardjo
2018). Sementara itu, sosialisasi pajak (X5) terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyoroti peran penting sosialisasi dalam meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan (Fernando 2018). Hasil ini
menekankan pentingnya upaya sosialisasi yang efektif
dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak.

Dalam konteks pemahaman dan kesadaran, penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman dan
kesadaran individu terhadap kewajiban pajak, semakin
tinggi juga tingkat kepatuhan mereka. Temuan ini
mendukung gagasan bahwa tingkat pemahaman dan
kesadaran yang tinggi dapat memotivasi individu untuk
secara sukarela mematuhi kewajiban pajak mereka
(Nugraheni 2015). Namun, terkait dengan kualitas
pelayanan, meskipun dianggap sebagai faktor yang penting
dalam meningkatkan kepatuhan pajak, penelitian ini tidak
menemukan pengaruh yang signifikan. Ini menyoroti
pentingnya peningkatan kualitas layanan perpajakan
sebagai faktor pendukung untuk meningkatkan kepatuhan
(Amran 2018). Di sisi lain, hasil yang menunjukkan bahwa
sanksi tidak memiliki pengaruh signifikan menekankan
perlunya peninjauan kembali terhadap kebijakan sanksi
perpajakan untuk mencapai efektivitas yang lebih besar
dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan (Fernando
2018).

Selain itu, hasil yang menunjukkan pengaruh positif
sosialisasi pajak menekankan pentingnya upaya sosialisasi
yang efektif sebagai strategi untuk meningkatkan
kepatuhan pajak. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyoroti peran sosialisasi dalam
membentuk sikap dan perilaku wajib pajak (Fernando
2018). Dalam konteks ini, pemerintah dan lembaga terkait
perlu mengembangkan strategi sosialisasi yang lebih
efektif dan terukur untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak secara keseluruhan. Sebagai
kesimpulan, penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan dalam  memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan wajib pajak, serta implikasinya
dalam merancang kebijakan dan strategi intervensi yang
lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak.

5. Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi  faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi, yaitu
pemahaman, kesadaran, kualitas pelayanan, sanksi, dan
sosialisasi pajak, menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil menunjukkan bahwa pemahaman dan
kesadaran secara signifikan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak, sementara kualitas pelayanan dan sosialisasi
pajak memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Sanksi
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tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Penemuan ini menekankan
pentingnya meningkatkan pemahaman dan kesadaran
wajib pajak melalui edukasi dan sosialisasi yang efektif
untuk mendorong kepatuhan sukarela. Selain itu, meskipun
kualitas pelayanan dan sanksi tidak berpengaruh signifikan
dalam penelitian ini, hasil tersebut mengindikasikan
perlunya evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi
pendekatan yang lebih efektif dalam meningkatkan
kepatuhan pajak melalui peningkatan kualitas pelayanan

6. Gambar dan Tabel

dan peninjauan kebijakan sanksi. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi literatur
tentang kepatuhan pajak dan dapat menjadi panduan bagi
pembuat kebijakan dalam merancang strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak individu.
Upaya peningkatan pemahaman dan kesadaran serta
strategi  sosialisasi yang terukur diharapkan dapat
mendukung penerimaan pajak negara yang lebih baik dan
berkelanjutan.

Gambar 1. Kerangka Riset Pajak

Pemahaman (X1)

Kesadaran (X2)

Kepatuhan Wajib Pajak

Kualitas PelayananX3)

Sanksi (X4)

Sosialisasi Pajak (X5)

Orang Pribadi (Y)

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman 97 12,00 19,00 16,3814 1,67359
Kesadaran 97 11,00 20,00 17,2474 1,92587
Kualitas playanan 97 11,00 20,00 16,4124 1,81287
Sanksi 97 11,00 20,00 15,2268 1,91760
Sosialisasi 97 9,00 20,00 16,9691 2,16243
Kepatuhan WP 97 10,00 20,00 16,2165 2,51341
Sumber Data; Diolah Penulis 2024
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi
Model B Std. Eror Beta t Sig
Pemahaman -,134 ,054 -,342 -2,485 ,015
Kesadaran (X2) ,353 ,093 ,270 3,787 ,000
Kualitas Pelaynan -,033 ,059 -,073 -,557 ,579
Sanksi (X4) ,154 ,100 117 1,537 ,128
Sosialisasi Pajak -,097 ,026 -,330 -3,790 ,000
Sumber Data; Diolah Penulis 2024
Tabel 3. Hasil Uji F - Uji Simultan
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 363,360 5 72,672 27,204 ,000b
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Residual 243,094 91 2,671
Total 606,454 96
Sumber Data; Diolah Penulis 2024

Tabel 4. Hasil Uji Statistik t

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Pemahaman -,134 ,054 -,342 -2,485 ,015
Kesadaran ,353 ,093 270 3,787 ,000
Kualitas Pelayanan -,033 ,059 -,073 -,557 ,579
Sanksi ,154 ,100 117 1,537 ,128
Sosialisasi Pajak -,097 ,026 -,330 3,790 ,000

Sumber Data; Diolah Penulis 2024
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